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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis paparkan 

pada bab iv, dapat disimpulkan bahwa hasil dari analisis SWOT berada 

pada kuadran I dengan skor internal 1,675 dan skor eksternal 1,344, pada 

kuadran tersebut menunjukan bahwa pengelola Desa Wisata Pentingsari 

mempunyai peluang yang sangat besar berdasarkan kelebihan atau 

kekuatan yang dimiliki. Selain itu, hasil analisis tersebut menunjukan 

bahwa strategi pengembangan yang diterapkan adalah mendukung 

kebijakan pertumbuhan yang agresif. Strategi pemanfaatan kekuatan dan 

peluang yang dimiliki Desa Wisata Pentingsari dapat diterapkan sebagai 

berikut: 

1. Strategi SO (Kekuatan-Peluang) 

Menjadikan keindahan alam, budaya atau kearifan lokal sebagai 

atrkasi unggulan, dengan tetap berupaya mempertahankan tradisi 

masyarakat setempat. Dalam upaya pengembanganya sikap 

keramahan masyarakat menjadi aspek penting dalam pelayanan 

wisatawan. Tetatap melakukan kerja sama dengan pemerintah, swasta, 

media pers dan biro perjalanan dalam aspek pengembangan dan 

promosi produk wisata. 
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2. Strategi ST (Kekuatan-Ancaman) 

Menciptakan wisata buatan merupakan bentuk inovasi yang 

dapat menunjang aktivitas wisatawan di Desa Wisata Pentingsari, 

wisata buatan berfungsi sebagai atrkasi tambahan, berupa spot foto 

atau museum desa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka penulis memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya pengelola selalu mengembanggkan ragam produk wisata 

pedesaan yang berbasis kearifan lokal. Dalam pengembangan agar 

tetap memperhatikan keunikan dan keunggulan suatu produk wisata 

terutama yang ada di Desa Wisata Pentingsari. 

2. Mengoptimalkan promosi lewat media sosial, hal yang dapat 

dilakukan adalah membuat konten kreator yang menarik untuk 

dipromosikan di berbagai platform media digital. Mengingat 

perkembangan teknologi yang pesat sangat memudahkan bagi setiap 

desa untuk membuat konten kreator terutama membuat iklan promosi. 

3. Menyelengarakan even budaya yang ada di Desa Wisata Pentingsari. 

Meskipun pihak kelurahan melakukan even budaya sebaiknya pihak 

desa wisata juga mengadakan even budaya di Desa Wisata 

Pentingsari, dengan tetap mengajak pemerintah dan mintra untuk 

berkolaborasi hal tersebut sebagai strategi untuk menarik minat 

wisatawan untuk berkunjung. 
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4. Melakukan regenerasi agar dalam pengembangan Desa Wisata 

Pentingsari tetap melibatkan peran generasi muda. Regenerasi 

merupakan salah satu cara untuk keberlanjutan kelompok sadar 

wisata.  

5. Sebaiknya dalam pembagian keuntungan diporsikan untuk biaya 

promosi Desa Wisata Pentimngsari. 
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LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 1 Surat Pengantar Penelitian 

 
 

 



 

 
 

Lampiran 2 Surat Permohonan 

 

 



 

 
 

Lampiran 3 Surat Balasan Penelitian 

 
 

 

 



 

 
 

Lampiran 4 Hasil Wawancara bersama Ketua Pengelola Desa Wisata 

Pentingsari 

1. Apa yang Anda tahu tentang desa wisata Pentingsari? 

Jawab: Desa Wisata Pentingsari merupakan desa wisata yang mengangkat 

keindahan wisata alam, budaya, pertanian yang berwawasan lingkungan. 

Desa Wisata Pentingsari menawarkan kegiatan wisata pengalaman berupa 

pembelajaran berinteraksi tentang alam, lingkungan hidup, pertanian, 

peternakan, perkebunan, wirausaha, budaya dan kehidupan sosial. 

 

2. Apa saja atraksi desa wisata Pentingsari? 

 

Jawab: Desa Wisata menawarkan kegiatan wisata berinteraksi dengan alam 

seperti susur sungai, kegiatan out bond, tour lereng merapi, pertanian seperti 

menanam sawah, membajak sawah, kegiatan budaya belajar memaminkan 

musik gamelan tradisional, belajat tari tradisional jawa, membatik, dan 

kegiatan membuat jamu, kopi. 

 

3. Apa saja atrkasi unggulan desa wisata Pentingsari? 

 

Jawab: Produk unggulan lebih lebih mengarah kepaket live in, bagaimana 

wisatawan itu memiliki pengalaman dan merasakan sendiri berinteraksi 

menjadi orang desa. berinteraksi dengan masyarakat, dan berinteraksi dengan 

kegiatannya yang ada di Desa Pentingsari.  Dengan kesedrhanaan masyarakat, 

yang banyak digemari lebih ke paket live in. terutama rombongan SMP, SMK 

dan kegiatan mahasiswa. 

4. Menurut Anda apa saja yang menjadi kelemahan desa wisata Pentingsari? 



 

 
 

Jawab: Kelemahanya adalah kekurangan SDM dengan jumlah tamu yang 

banyak, kadang-kadang dengan terbatasnya SDM Kami mengalami kesulitan 

untuk untuk mengatur kegiatan yang sama, karena adanya aktvitas lain selain 

mengantar tamu.  

Selain itu kurangnya regenerasi untuk terlibat kegiatan wisata desa, hal ini 

karena pengaruh kondisi ekonomi yang terkadang masyarakat terutama laki 

laki harus keluar desa untuk mencari pekerjaan tetap. 

5. Menurut Anda bagaimana tanggapan masyarakat ketika kearifan lokal 

dijadikan atraksi wisata? 

Jawab: Sejak zaman nenekmoyan masyarakat sudah memiliki kearifan lokal, 

yang sekarang dikemas menjadi atraksi wisata. Masyarakat menjadikan 

wisata sebagai aktvitas tambahan terutama pendapatan ekonomi. Meskipun 

awalnya masyarakat belum percaya diri merasakan dampak ekonomi, namun 

seiring waktu masyarakat mulai merasaakan dampaknya terutama ekonomi, 

seperti memandu wisatawan, membajak sawah dan menanam padi, memandu 

memainkan musik gamelan, masyarakat memiliki respon yang baik terhadap 

kunjungan wisatawan. 

6. Menurut Anda apa tantangan yang pernah dihadapi pengelola desa wisata 

Pentingsari? 

Jawab: Tantangnya adalah bagaimana meyakinkan masyarakat untuk menjadi 

pelaku wisata, adanya isu yang merusak harmonis internl masyarakat 

terutama pembagian yang tidak merata. 

7. Menurut Anda apa saja yang menjadi ancaman bagi desa wisata Pentingsari? 



 

 
 

Jawab: Terjadinya erupsi merapi yang merusak bahkan mengancam 

kehidupan masyarkat Pentingsari, adanya wabah atau pandemi covid-19 

kurang lebih dua tahun Desa Wisata Pentingsari tidak ada jumlah tamu. 

8. Bagaimana upaya pengelola desa wisata Pentingsari bersama masyarakat 

ketika menghadapi ancaman? 

Jawab: Ketika terjadi erupsi merapi masyarakat bersama-sama bangkit 

dengan semangat gotong royong, kemudian ketika jumlah kunjungan 

wisatwan menurun atau tidak ada yang disebabkan pandemi masyarakat tetap 

menjalankan aktivitasnya bertani, berkebun, dan menjadikan kebun sebagai 

kebun inspirasi yang layak dijadikan atrkasi. 

9. Apa dukungan yang pernah dilakukan oleh pemerintah? 

Jawab: Dukungan Pemerintah Daerah terhadap pengelola Desa Wisata 

Pentingsari selalu dilibatkan dalam pelatihan pemandu, pengembangan 

sumber daya manusia, pelatihan kuliner, branding dan digital marketing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
Lampiran 5 Hasil Wawancara dengan Bapak Wisman  

1. bagaimana kondisi sosial desa wisata Pentingsari? 

Jawab: Kalau kondisi sosialnya sebenarnya lebih tepat tanya langsung ke 

lokasi, yang tau sebenarnya kan masyarakat setempat, nanti tanya langsung 

ke desa wisata Pentingsari. 

2. Bagaimana letak geografis desa wisata Pentingsari? 

Jawab: Baik Pentingsari itu memang masuk di wilayah Umbulharjo 

pedukuhan Pentingsari yang ke-9 dari arah utara, kalau itu artinya bkalau 

emmang tempat itu daerah tegalan dan perkebunanan banyak tanaman 

tamanan alam, masyarakatnya lebih banyak petani, pengusaha, ada yang jadi 

pejabat pemerintahan juga ada. Pentingsari itu berbatasan dengan keluarahan 

yang lain sebelah timur berbatasan dengan Pukersari kemudian disebelah 

barat berbatasan dengan kelurahan Harkobinangon, kalau yang selatan masih 

dengan berbatasan dengan kepekemengon. 

3. Sebelum dusun Pentingsari menjadi desa wisata apa mata pencaharian 

masyarakat? 

Jawab: Ia kalau Pentingsari sebelum jadi desa wisata memang sudah desa itu 

banyak tanaman-tanaman perkebunan, ada tanaman tegaan dipinggir pingir 

tanah pertanian, dengan banyak tanaman tegaan dan pertanian desanya 

mendukung desa wisata, jadi desa wisata itu disana yang ditawarkan adalah 

alamnya, alam pedesaan, rumah-rumah yang masih nuansa tradisional, alam 

kehutanan masih rindang dengan pepohonan. Ia, sebelum menjadi desa wisata 

kebanyakan hasil dari perkebuana, hasil dari pertanian, misalanya hasil 



 

 
 

perkebunan ada cengkeh, ada kopi, kakao, alpukat, jadi kebanyakan yang 

bukan dari pegawai disana hasilnya dari perkebunan. 

4. Bagaimana keterlibatan pemerintah Kelurahan dalam mengembangkan desa 

wisata? 

Jawab: Kalau dari kelurahan dukungan terhadap desa wisata biasanya 

diinfrastrukturnya, dari kelurahan mengusulkan untuk pembenahan-

pembenahan jalan, jembatan untuk menuju desa wisata. Kemudian 

penyaluran air bersih dan kemudian ada juga tanah khas desa yang dipake 

untuk wahana, kamping ground dan membentuk regulasi kerja sama dengan 

kelurahan. Kita pernah libatkan mereka bermusyawarh untuk membentuk 

regulasi.  

5. Apakah ada kegiatan pembinaan dari pemerintah Kelurahan? 

Jawab: Kita bentuknya adalah mendukung semua kegiatan disana misalnya 

ada bentuk semacam kompetisi dan lomba-lomba itu kita selalu memberikan 

dukungan terbentuk spirit, motivasi, dan lain-lain. Kami di Kelurahan selaku 

dibagian Kamitua lebih pengembangan kapasitas sumber daya mansuainya 

lebih ke pokdarwisnya kemarin kita ikutkan peningkatan kapasitas di 

Tasikmalaya, Pangadaran, pernah ke Kulon Progo jadi para pelaku wisata itu 

diajak studi banding dan hampir tiap tahun kita lakukan sebagai bentuk 

pembinaan. 

6. Apa tantangan pemerintah Keluarahan dalam mengembangkan desa wisata 

Pentingsari? 



 

 
 

Jawab: Selama ini kita mengalir yah artinya mereka sudah berdiri dengan 

sendiri kita mendukung selalu bersama mereka. Kalau tantangan yah pada 

saat dari pihak desa disana menghendaki pembenahan-pembenahan kalau dari 

keluarahan kan tidak mungkin mengeluarkan biaya yang banyak sehingga 

kita hanya bisa mengusulkan pada instansi terkait untuk mengadakan 

pembenahan-pembenahan contoh seperti misalnya pembangunan jembatan, 

jalan, dan sebagainya kita paling sebagai mediator atau kita membantu 

mengusulkan untuk mendapatkan program dari pemerintah meningat 

keterbatasan dana dari keluarahan. 

7. Apa saja kearifan lokal yang dijadikan atraksi wisata? 

Jawab:  Pada prinsipnya karena memang masyarakat kami masyarakat 

budaya, masyarakat sosial, kita selalu mengadakan pembinaan ke pada 

mereka pelaku-pelaku budaya, pelaku tradisi, sehingga itu bisa memberikan 

dukungan terhadap kegiatan-kegiatan yang ada contoh misalnya untuk 

menanggapi tamu yang datang kita tampilkan budaya yang ada keluarahan 

Umbulharjo senam-senam tradisonal, kita tampilakn jatilan, ada jogean, dan 

goro-goro kita tampilkan. Dan mereka masyarakat sebagai pelaku juga 

mendukung, masyarakat dan pemerintah sudah searah sudah sejalan dan dari 

kelurahan juga ada program-program pengembangan wisata.  

8. Apa saja kegiatan budaya yang pernah diselenggarakan oleh masyarakat dan 

pemerintah Kelurahan? 

Jawab: Kami ada kegiatan namanya Labuan Merapi dulu pernah ada 

Umbulharjo Culture Festival, kemudian ada Gelar Budaya, ada Hari jadi 



 

 
 

Kelurahan, kita menggelar budaya-budaya sendi-sendi yang ada di Kelurahan 

Umbulharjo termasuk ada Gerak Budaya dan terus berjalan dan agenda 

tahunan.  

9. Apa saja kegiatan sosial yang masih dipertahankan oleh masyarakat dan 

pemerintah Keluarahan? 

Jawab: Iya, sebetulnya masyarakat pedesaan erat dengan tradisional gotong-

royong cuma mana yang harus gotong-royong dan mana yang harus berpikir 

tentang profit. Gotong-royong masih ada banyak untuk kegiatan itu, banyak 

bukti-bukti kalau di desa seperti waktu setelah erupsi merapi tahun 2010 

masyarakat mulai berkerja sama untuk membangun kembali desanya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 6 Hasil Kuesioner Penelitian 

.

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 7 Menghitung Nilai Bobot 

Analisis Faktor Internal (Kekuatan-Kelemahan) 

 

S 
DATA KUISIONER 

JUMLAH BOBOT 
  R1 R2 R3 R4 

S1 4 4 4 4 16 0,11034483 0,11 

S2 4 4 3 4 15 0,10344828 0,10 

S3 4 4 4 4 16 0,11034483 0,11 

S4 4 4 4 4 16 0,11034483 0,11 

S5 4 4 4 4 16 0,11034483 0,11 

S6 4 4 4 4 16 0,11034483 0,11 

Total     0,66 

W 
DATA KUISIONER       

R1 R2 R3 R4       

W1 3 1 2 3 9 0,06206897 0,06 

W2 3 1 3 3 10 0,06896552 0,07 

W3 2 1 3 3 9 0,06206897 0,06 

W4 3 1 3 4 11 0,07586207 0,08 

W5 3 1 3 4 11 0,07586207 0,08 

Total 145 1 0,34 

 

Analisis Faktor Eksternal (Peluang-Ancaman) 

O 
DATA KUISIONER 

JUMLAH BOBOT 
  R1 R2 R3 R4 

O1 3 4 4 4 15 0,11538462 0,12 

O2 4 4 4 4 16 0,12307692 0,12 

O3 4 4 4 4 16 0,12307692 0,12 

O4 4 4 4 4 16 0,12307692 0,12 

O5 4 4 3 4 15 0,11538462 0,12 

Total      0,60 

T 
DATA KUISIONER       

R1 R2 R3 R4       

T1 3 3 3 3 12 0,09230769 0,092 

T2 3 3 3 3 12 0,09230769 0,092 

T3 3 3 2 3 11 0,08461538 0,085 

T4 3 1 1 3 8 0,06153846 0,062 

T5 3 1 2 3 9 0,06923077 0,069 

Total  130 1 0,40 

 

 

 



 

 
 

Lampiran  8 Menghitung Nilai Rating 

Analisis Faktor Internal (Kekuatan-Kelemahan) 

 

S 
DATA KUISIONER 

JUMLAH RATING 
R1 R2 R3 R4 

S1 4 4 4 4 16 4 

S2 4 4 3 4 15 3,75 

S3 4 4 4 4 16 4 

S4 4 4 4 4 16 4 

S5 4 4 4 4 16 4 

S6 4 4 4 4 16 4 

W 
DATA KUISIONER   

R1 R2 R3 R4   

W1 3 1 2 3 9 2,25 

W2 3 1 3 3 10 2,5 

W3 2 1 3 3 9 2,5 

W4 3 1 3 4 11 2,75 

W5 3 1 3 4 11 2,75 

 

Analisis Faktor Eksternal (Peluang-Ancaman) 

O 
DATA KUISIONER 

JUMLAH RATING 
R1 R2 R3 R4 

O1 3 4 4 4 15 3,75 

O2 4 4 4 4 16 4 

O3 4 4 4 4 16 4 

O4 4 4 4 4 16 4 

O5 4 4 3 3 14 3,5 

T 
DATA KUISIONER   

R1 R2 R3 R4   

T1 3 3 3 3 12 3 

T2 3 3 3 3 12 3 

T3 3 3 2 2 10 2,5 

T4 3 1 1 1 6 1,5 

T5 3 1 2 2 8 2 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 9 Jadwal Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 10 Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 1. Wawancara bersama ketua pengelola Desa Wisata Pentingsari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 3. Wawancara dengan pihak kelurahan  
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